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ANAMNESA

Materi 1

Mulai

Mulai
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Pengertian Anamnesa

Cara pemeriksaan yang dilakukan dengan

wawancara dengan maksud memperoleh

riwayat penyakit.

Jenis - Jenis Anamnesa

1. Auto Anamnesa merupakan wawancara

langsung dengan klien/pasien

2. Allo Anamnesa adalah wawancara

dengan orang lain/keluarga
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TUJUAN ANAMNESA

Berikut beberapa tujuan dari anamnesa:

1. Memperoleh data atau informasi

tentang keluhan penyakit yang

dialami oleh pasien.

2. Membantu menegakkan diagnosa

sementara

3. Membantu menetapkan diagnosa

banding

4. Membantu menentukan terapi yang

akan digunakan
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Beberapa hal yang harus ada saat melakukan anamnesa : 

Ucapkan Salam Persilahkan

Duduk
Perkenalan Diri

Menu
Home

Home



Materi 1 

Materi 1 telah selesai, silahkan kembali ke menu utama dengan menekan

tombol dibawah ini.

Kembali Ke Menu Utama

Kembali Ke Menu Utama
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PEMERIKSAAN FISIK

Materi 2

Mulai

Mulai

Menu
Home

Home



1. Memperoleh data yang sistematis, 

komprehensif

2. Rekam Medik

3. Memastikan/membuktikan hasil anamnesa

4. Menegakkan diagnosa

Pengertian Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan fisik adalah pemeriksaan tubuh

pasien secara keseluruhan atau hanya bagian

tertentu yang dianggap perlu oleh tenaga

kesehatan (dokter, perawat, bidan, dll) yang 

bersangkutan

Tujuan Pemeriksaan Fisik

Peralatan Pemeriksaan Fisik

1. Panca Indera

2. Instrumen
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Prinsip - Prinsip Pemeriksaan
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Teknik Pemeriksaan Fisik Kesehatan

1. Inspeksi

Pengamatan terhadap bagian luar tubuh pasien (pengamatan terhadap warna kulit, bentuk tubuh dsb)

2. Palpasi

Menyentuh dan menekan tubuh penderita untuk mengecek kelembutan, kekakuan, massa, suhu,

posisi, ukuran, kecepatan dan kualitas nadi perifer pada tubuh

3. Perkusi

Menggunakan jari atau alat perkusi untuk memukul bagian tubuh pasien dan mendengarkan suara

yang dihasilkan

4. Auskultasi

Mendengarkan bunyi yang berasal dari dalam tubuh, yang dengan bantuan alat yang disebut

stetoskop
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Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Teknik Pemeriksaan Fisik Kesehatan

1. Suhu Tubuh

2. Nadi

3. Pernafasan

4. Tekanan Darah

5. NYERI (Sering Disebut Tanda-

tanda Vital Yang Ke-5)

Status fisiologis fungsi tubuh

seseorang dapat direfleksikan

oleh indikator TTV.

Perubahan TTV indikasikan

perubahan Kesehatan
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Pengukuran Tanda-Tanda Vital

• Sesuai permintaan, untuk melengkapi

data dasar pengkajian

• Sesuai permintaan dokter

• Sekali sehari klien stabil

• Setiap 4 jam      1 /> TTV abnormal

• Setiap 5 – 15mnt      klien tidak stabil

atau resiko perubahan fisiologi secara

cepat post op

• Ketika kondisi klien tampak berubah

• Setiap menit atau lebih sering, bila ada

perubahan signifikan dari hasil pengukuran

sebelumnya

• Ketika klien merasa tidak seperti biasa

• Sebelum,selama dan setelah transfusi

• Sebelum pemberian obat efek perubahan

TTV
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Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Saturasi Oksigen

Saturasi oksigen penting untuk menjaga fungsi tubuh yang

optimal. Oksigen dibutuhkan oleh semua sel tubuh untuk

menghasilkan energi. Jika saturasi oksigen rendah, maka sel-

sel tubuh tidak akan mendapatkan cukup oksigen untuk

berfungsi dengan baik. Bagi mereka yang menderita

gangguan kardio-paru akut atau kronis, Saturasi Oksigen juga

dapat membantu mengukur tingkat gangguannya. Untuk

mengukurnya, alat yang paling umum digunakan adalah pulse

oximeter.
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Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Materi 2 

Materi 2 telah selesai, silahkan kembali ke menu utama dengan menekan

tombol dibawah ini.

Kembali Ke Menu Utama

Kembali Ke Menu Utama
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PEMERIKSAAN VISUS BAGI PENGUJI K3

Materi 3

Mulai

Mulai
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Mengapa Pemeriksaan Visus Perlu Dilakukan?

Visus dilakukan dalam rangka untuk mengetahui ketajaman penglihatan mata. Visus juga dapat

menunjukkan apakah ada kelainan refraksi pada mata seperti mata minus, rabun dekat dan mata

silinder.

Membedakan terang gelap 1/~

Pemeriksaan proyeksi cahaya bertujuan menilai fungsi retina.

Contoh: bila arah atas tidak dapat membedakan terang gelap. Misal 1/300 / 1/~ 

proyeksi atas (-)

Tidak dapat membedakan terang gelap : Nol.

Menentukan kemampuan membaca dengan kartu baca.
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Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Memeriksa Organ Mata Secara Otomatis

1. Bentuk, posisi dan gerak bola mata, alis, bulu mata dan kelopak mata atas dan bawah. Area 

lakrimalis konjungtiva bulbi. Harus mampu melipat kelopak mata untuk menilai konjungtiva

tarsalis.

2. Bisa pakai kacamata pembesar dan senter.
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Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Buta Warna

Buta warna merupakan kelainan penglihatan yang disebabkan ketidakmampuan

sel sel kerucut pada retina mata untuk menangkap spektrum warna tertentu,

sehingga objek yang terlihat bukan warna sesungguhnya.
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Interaction

Click the Interaction button to edit this object



Ishihara Plates

Semua orang harusnya melihat

angka 12

Normal view : 15

Red-Green Deficiency : 17

Normal view: purple and red spots Protanopia 

or protanomaly: only the purple line

Deuteranopia or deuteranomaly: only the red 

line

Menu
Home

Home
Keluar

Keluar



Materi 3 

Materi 3 telah selesai, silahkan kembali ke menu utama dengan menekan

tombol dibawah ini.

Kembali Ke Menu Utama

Kembali Ke Menu Utama
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PEMERIKSAAN GIGI DAN MULUT

Materi 4

Mulai

Mulai
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1. Gigi Berlubang

2. Penyakit Radang / Gusi

Struktur Mulut Permasalahan Yang Bisa Terjadi Di 

Dalam Mulut
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Gigi Berlubang

Gigi dan air liur

(Host)

Mikro

organisme

(agent)

Makanan

(Substrat)

PENGGUNAAN FLUOR

ORAL HYGIENE

SALIVA (AIR LIUR)

JUMLAH BAKTERI 

POLA MAKAN

Faktor Resiko Karies
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Contoh Makanan yang Dapat Merusak Gigi
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Masalah Pada Gusi

Plak Kalkulus

Gingivitis Periodontitis
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Proses Terjadinya Masalah Pada Gusi
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Cara Menjaga Gigi Tetap Sehat

1. Sikat gigi 2x sehari (pagi dan malam hari)

2. Menyikat Gigi yang benar

3. Gunakan sikat gigi yang bulunya lembut

4. Ganti sikat gigi tiap 3-4 bulan sekali

5. Menggunakan dental floss (benang gigi)

6. Makan makanan yang sehat untuk gigi

(buah dan sayur, makanan yang mengandung

fosfor dan kalsium dsb)
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SUMMARY

Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja merupakan langkah penting dalam menjaga

kesehatan dan keselamatan pekerja. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menilai

kesesuaian pekerja dengan jenis pekerjaan yang dilakukan, mendeteksi dini

adanya penyakit terkait pekerjaan, serta mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dasar meliputi runtutan pemeriksaan mulai

dari anamnesa, fisik, visus, hingga gigi dan mulut.
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